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5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1. Uji Asumsi Dasar 
5.1.1. Uji Normalitas  
Uji normalitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk melihat apakah 
data yang ada berdistribusi normal atau tidak, normalitas merupakan prasyarat 
untuk melakukan analisis statistic parametrik atau analisis statistik non-
parametrik. Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik One-Sample 
Kolmogorov Smirnov data dikatakan memiliki distribusi normal apabila memiliki 
nilai asymp sig > 0,05. Hasil pengujian normalitas per variabel sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Variabel Perilaku Berwirausaha 
Berdasarkan pengujian normalitas yang dilakukan, didapatkan asymp 
sig = 0,2 (sig >0,05). Artinya variabel ini memiliki data berdistribusi normal, hal 
ini dikarenakan nilai sig lebih besar dari 0,05.  
b. Uji Normalitas Variabel Resiliensi 
Berdasarkan pengujian normalitas variabel resiliensi, didapatkan nilai 
asymp sig = 0,001 (sig< 0,05). Artinya data pada variabel ini berdistribusi tidak 
normal. Berdasarkan hasil di atas, analisis data akan dilakukan menggunakan 








5.1.2. Uji Linieritas  
Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk memastikan apakah 
hubungan kedua variabel peneliti memiliki hubungan yang linier, artinya satu 
variabel dengan variabel saling merubah satu sama lain apabila terdapat 
perubahan. Data dikatakan linier, apabila memiliki nilai Deviation from linierity 
lebih kecil daripada 0,05. Uji linieritas dilakukan dengan teknik Anova, 
didapatkan nilai linierity sebesar 0,000 (sig < 0,05). Artinya variabel-variabel 
penelitian memiliki hubungan linier.  
5.2. Uji Hipotesis  
Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan, diketahui data berdistribusi tidak 
normal pada variabel resiliensi, maka pengujian hipotesis menggunakan analisis 
statistik non-parametrik. Uji hipotesis menggunakan teknik Spearman Rho, 
didapatkan nilai sig = 0,000 (sig <0,05), dengan nilai correlation coefficient = 
0,715**. Berdasarkan pengujian diketahui bahwa variabel memiliki hubungan 
positif yang sangat signifikan antara resiliensi dengan perilaku berwirausaha. 
Semakin tinggi resiliensi maka semakin besar perilaku berwirausaha, sebaliknya 
semakin rendah resiliensi maka semakin kecil perilaku berwirausaha. Hipotesis 
penelitian diterima.  
5.3. Pembahasan 
Berdasarkan pengujian hipotesis diketahui bahwa hipotesis penelitian 
diterima, bahwa terdapat hubungan positif antara resiliensi dengan perilaku 
berwirausaha pada pengusaha milenial. Pengusaha milenial yang memiliki 









Menurut Reivich dan Shatte (dalam Idrus, 2018) menjelaskan resiliensi 
adalah kemampuan seseorang bertahan dari pengalaman negatif, penderitaan, 
kegagalan dan hal-hal yang lainnya. Benard (dalam Taufiq 2017) menjelaskan 
setiap manusia memiliki kemampuan untuk bertahan dari kondisi-kondisi yang 
tidak mengenakkan, dengan adanya tingkat resiliensi tertentu membuat seseorang 
dapat menyesuaikan diri kondisi terbaru atau kondisi yang berubah. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Taufiq (2017), terdapat hubungan positif antara 
resiliensi dengan perilaku wirausaha pada mahasiswa semester 7 di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh resilien 
terhadap perilaku berwirausaha, dengan nilai korelasi rxy = 0,0001 (p <0,01).  
Berdasarkan penelusuran peneliti yang tercantum pada tabel 5.1 di atas, 
dapat dilihat bahwa variabel bebas penelitian, memiliki hubungan dengan aspek-
aspek variabel tergantung. Total 13 aspek yang ada pada perilaku berwirausaha, 
hanya satu aspek yang tidak berhubungan dengan variabel bebas penelitian yaitu 
aspek kepercayaan diri, dimana nilai korelasi sebesar 0,179 dengan sig 0,222 (sig 
> 0,05). Aspek yang memiliki hubungan paling kuat adalah aspek cerdas dengan 
nilai korelasi sebesar = 0,647** dan nilai sig = 0,000 (sig<0,01). Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa kecerdasan membantu seorang pengusaha muda untuk mencari 
solusi dari kondisi keterpurukannya. Kecerdasan dipahami sebagai kemampuan 
kognitif, emosional dan sosial seseorang untuk secara efektif menyesuaikan diri 
terhadap perubahan, mengambil pelajaran atas sesuatu dan menyimpan informasi 
ke dalam memori (Trihandini, 2005). Resiliensi membuat seseorang dapat 
bertahan dan menjaga kondisi pikiran tetap jernih, sehingga individu dapat 








Ketangguhan pengusaha muda yang didapatkan dari resiliensi sangat 
penting untuk dimiliki, hal ini akan membuat pengusaha dapat bertahan dari 
berbagai masalah yang dihadapinya. Resiliensi menurut Winarto (2011), bahkan 
telah meresap ke dalam definisi wirausaha itu sendiri, sehingga resiliensi menjadi 
dasar fundamen yang harus dimiliki oleh seorang pengusaha muda apabila dirinya 
ingin bertahan untuk mengembangkan wirausahanya. Penelitian ini mendukung 
langkah Pemerintah dalam menggalakkan dan memberikan pengetahuan yang 
cukup kepada generasi milenial memulai usaha atau mengembangkan usaha 
yang sudah berjalan. Bonus demografi yang dimiliki Bangsa Indonesia merupakan 
hal yang perlu untuk ditindaklanjuti dengan serius, diketahui Tahun 2017 
persentase penduduk yang merupakan generasi milenial sebesar 67,02 persen 
(KPPPA,2018). Persentase tersebut merupakan jumlah mayoritas yang apabila 
dimanfaatkan dengan baik akan berdampak pada kemajuan ekonomi kolektif 
Indonesia. Diketahui berdasarkan survey yang dilakukan BPS dan dicantumkan 
dalam buku yang dibuat oleh KPPPA bahwa peran generasi milenial dalam 











Gambar 5.1. Kelompok Penduduk Kerja menurut Status Pekerjaan 










Manfaat langsung dirasakan oleh angkatan kerja, dimana usaha yang 
dilakukan oleh generasi milenial membuka lebih banyak lapangan pekerjaan, 
untuk itu peran pemerintah untuk mendidik dan memberikan kesempatan 
pengusaha muda milenial sangat diperlukan (KPPPA, 2018). Adapun jenis usaha 
yang cocok dilakukan oleh generasi milenial adalah usaha yang memanfaatkan 
atau bersinggungan dengan teknologi, seperti diketahui bersama bahwa generasi 
milenial adalah generasi yang dekat dengan teknologi.  
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti berhasil membuktikan bahwa 
hipotesis penelitian diterima, bahwa terdapat hubungan positif yang sangat 
signifikan antara resiliensi dengan perilaku berwirausaha pada pengusaha muda 
milenial. Tentunya penelitian ini tidaklah sempurna, terdapat beberapa kelemahan 
atau keterbatasan yang terjadi selama proses pembuatan, beberapa kelemahan 
dan keterbatasan yang peneliti temukan antara lain: 
a. Pembuatan item pada alat ukur yang kurang dimengerti oleh subjek 
penelitian, hal ini menyebabkan banyak item yang gugur 
b. Pemilihan subjek yang kurang selektif, hal ini dikarenakan peneliti 
menyebarkan kuisioner melalui grup-grup pengusaha, menyebabkan 
pendistribusian data tidak normal 
c. Syarat-syarat subjek penelitian tidak dimasukkan ke dalam alat ukur 
 
 
 
 
